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Etika bisnis Islam konsep dan implementasi pada pelaku usaha 
kecil. Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana konsep 
dan penerapan etika bisnis Islam bagi pelaku usaha kecil. 
Penelitian yang dilakukan berupa analisis deskriptif. Hasilnya 
menunjukkan bahwa Kampoeng Kreati, Bazar Madinah dan 
usaha kecil di Lingkungan UIN Jakarta telah menerapkan 
etika bisnis Islam, baik oleh pengusaha maupun karyawannya. 
Dalam menjalankan usaha dan kegiatan, para pelaku usaha 
telah memahami dan mengimplementasikan prinsip atau nilai-
nilai Islam dengan berlandaskan pada Al Quran dan Hadis. 
Implementasi etika bisnis Islam ini meliputi empat aspek: prinsip, 
manajemen, marketing/iklan dan produk/harga.
Kata Kunci: Etika Bisnis Islam, Konsep, Implementasi. 
PENDAHULUAN   
Islam tidak membiarkan begitu saja seseorang bekerja sesuka hati 
untuk mencapai tujuan dan keinginannya dengan menghalalkan segala 
cara seperti melakukan penipuan, kecurangan, sumpah palsu, riba, 
menyuap dan perbuatan batil lainnya. Islam diberikan suatu batasan 
atau garis pemisah antara yang boleh dan yang tidak boleh, yang benar 
dan salah serta yang halal dan yang haram. Batasan atau garis pemisah 
inilah yang dikenal dengan istilah etika. Prilaku dalam berbisnis atau 
berdagang juga tidak luput dari adanya nilai moral atau nilai etika bisnis. 
Bersama dengan semakin besarnya kesadaran etika dalam berbisnis, 
orang mulai menekankan pentingnya keterkaitan faktor-faktor etika 
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dalam bisnis. Sesungguhnya dalam hal seluruh pelaksanaan kehidupan 
telah di atur dalam pandangan ajaran Agama Islam untuk mengatur 
seluruh kehidupan manusia termasuk dalam kaitannya pelaksanaan 
perekonomian dan bisnis. Dalam ajaran Islam memberikan kewajiban bagi 
setiap muslim untuk berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakan 
syariah (aturan). Islam di segala aspek kehidupan termasuk di dalamnya 
aturan ber-muamalah (usaha dan bisnis) yang merupakan jalan dalam 
rangka mencari kehidupan. Pada hakikatnya tujuan penerapan aturan 
(syariah) dalam ajaran Islam di bidang muamalah tersebut khususnya 
perilaku bisnis adalah agar terciptanya pendapatan (rezeki) yang berkah 
dan mulia, sehingga akan mewujudkan pembangunan manusia yang 
berkeadilan dan stabilisasi untuk mencapai pemenuhan kebutuhan, 
kesempatan kerja penuh dan distribusi pendapatan yang merata 
tanpa harus mengalami ketidakseimbangan yang berkepanjangan di 
masyarakat 
Jumlah penduduk yang terus bertambah setiap tahun, menyebabkan 
kebutuhan hidup masyarakat dunia semakin tinggi, hal ini dapat 
menyebabkan upaya-upaya yang  dilakukan  masyarakat  dalam  rangka 
memenuhi  kebutuhan  hidup semakin kompleks .1 Penerapan etika 
bisnis Islam tersebut juga harus mampu dilaksanakan dalam setiap aspek 
perekonomian termasuk dalam penyelenggaraan produksi, konsumsi 
maupun distribusi.2 Hal inilah yang sudah dilakukan pada beberapa 
pelaku usaha kecil dengan menerapkan etika bisnis Islam dalam kegiatan 
mereka. 
Nilai  dasar  ekonomi  Islam  adalah  seperangkat  nilai  yang  telah 
diyakini  dengan segenap keimanan,  dimana  ia  akan  menjadi  landasan 
paradigma  ekonomi  Islam.  Nilai-nilai dasar  tersebut  berdasarkan 
al-Quran  dan  as-Sunnah. Kemudian sebagai ekonomi   yang bersifat 
Rabbani maka Ekonomi Islam mempunyai sumber “nilai-nilai  normatif-
imperatif”(meminjam istilah  dari  Ismail  Al Faruqi),  sebagai panduan 
serta  pedoman yang  mengikat.3 Etika  bisnis  Islam  mempunyai  prinsip 
1 M. Yahya Harahap. Segi-segi Hukum Perjanjian. (Bandung : Alumni, 1986), h. 6.
2 Badroen, F, et.al.. Etika Bisnis dalam Islam. (Jakarta: Kencana. 2006), h. 34 
3 Hendri Hermawan Adinugraha, Norma Dan Nilai Dalam  Ilmu Ekonomi Islam, jurnal 
Media Ekonomi & Teknologi Informasi Vol. 21 No. 1 Maret 2013:49-59.
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dan  norma  dimana  para pelaku  bisnis  harus  memiliki  komitmen 
dalam  bertransaksi, berperilaku, dan berelasi guna mencapai tujuan-
tujuan bisnis dengan selamat.4 Pergeseran  nilai  ini  diharapkan  dapat 
membantu  dari  sistem aplikasi manual menuju mekanisme produk 
syari’ah, karena biar bagai-manapun juga, muatan tercerah yang 
diharapkan adanya dimensi moral berbasis Islam.5
TINJAUAN PUSTAKA
Etika berasal dari bahasa Yunani yang berarti karakter, kebiasaan atau 
sekumpulan perilaku moral yang diterima secara luas. Etika menunjukkan 
dasar karakter individu untuk melakukan hal-hal yang baik, aturan sosial 
yang membatasi seseorang atas sesuatu yang benar atau yang salah yang 
dikenal juga dengan istilah moralitas. Etika adalah bagian dari filsafat yang 
membahas secara rasional dan kritis tentang nilai, norma atau moralitas. 
Terminologi yang paling dekat dengan pengertian etika dalam Islam 
disebut sebagai akhlak (bentuk jama’nya khuluq).
Jadi etika dapat didefinisikan sebagai seperangkat prinsip moral 
yang membedakan apa yang benar dan apa yang salah. Ini merupakan 
bidang normatif karena menentukan apa yang harus dilakukan atau 
tidak melakukan. Etika bisnis, kadang-kadang disebut sebagai etika 
manajemen atau etika organisasi, hanya membatasinya kerangka acuan 
untuk organisasi.6
Etika bisnis dalam Islam adalah sejumlah perilaku etis bisnis 
(akhlaq al Islamiyah) yang dibungkus dengan nilai-nilai syariah yang 
mengedepankan halal dan haram. Jadi perilaku yang etis itu ialah 
perilaku yang mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangnya. Dalam 
Islam etika bisnis ini sudah banyak dibahas dalam berbagai literatur dan 
sumber utamanya adalah Al-Quran dan sunnaturrasul. Pelaku-pelaku 
bisnis diharapkan bertindak secara etis dalam berbagai aktivitasnya. 
Kepercayaan, keadilan dan kejujuran adalah elemen pokok dalam 
mencapai suksesnya suatu bisnis dimasa yang akan datang.
4 Badroen dan Suhendra, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: UIN Jakarta Press,2006), h. 56
5 M. Fajar Hidayanto, Etika Bisnis Islam, Vol. I, No. 1, Juli 2007, jurnal EkonomiIslam, UII 
Yogyakarta.
6 Dr. Rafik Issa BeekunUniversity of NevadaandIslamic Training Foundatio.Jurnal Islamic 
Business Ethics. h. 17.
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Keunggulan Bersaing menurut Kim dan Mauborgne mengatakan 
bahwa dalam pasar persaingan terdapat dua samudra yaitu samudra 
merah (Red Ocean) dan samudra biru (Blue Ocean).  Samudra merah 
merupakan ruang pasar yang sudah dikenal batasan-batasannya dalam 
industri dan aturan-aturan persaingan sudah diketahui.  Samudra biru 
merupakan  penciptaan  ruang  pasar  tanpa  adanya  pesaing,  sehingga 
kompetisi  atau persaingan  tidak  relevan  karena  aturan-aturan 
permainan  yang  akan  dibentuk.7
Bisnis dipengaruhi bukan hanya oleh situasi dan kondisi ekonomi, 
melainkan juga oleh perubahan-perubahan sosial, politik, ekonomi dan 
teknologi serta pergeseran-pergeseran sikap dan cara pandang para 
stakeholders-nya. Bisnis tidak dipandang secara sempit dengan tujuan 
memaksimalkan nilai (ekonomi) bagi pemiliknya, tetapi bisnis harus tetap 
mempertimbangkan segala sesuatu yang mempengaruhi pencapaian 
tujuan tersebut. Tujuan bisnis untuk memaksimumkan keuntungan 
bagi pemilik perusahaan dapat dicapai secara lebih baik yaitu dengan 
memperhatikan manusia, memanusiakan manusia dan melakukan 
langkah-langkah yang harmonis dengan seluruh stake holders, seluruh 
partisipan dan lingkungan tempat perusahaan berada.
 Istilah bisnis dalam Al-Qur’an yaitu al-tijarah dan dalam bahasa 
Arab tijaraha, berawal dari kata dasar t-j-r, tajara, tajran wa tijarata, 
yang bermakna berdagang atau berniaga. at-tijaratunwalmutjar yaitu 
perdagangan, perniagaan (menurut kamus al-munawwir). Menurut 
ar-Raghib al-Asfahani dalam al-mufradat fi gharib al Qur’an, at-Tijarah 
bermakna pengelolaan harta benda untuk mencari keuntungan. Menurut 
Ibnu Farabi, yang dikutip ar-Raghib, fulanuntajirun bi kadza, berarti 
seseorang yang mahir dan cakap yang mengetahui arah dan tujuan yang 
diupayakan dalam usahanya.
Bisnis secara Islam pada dasarnya sama dengan bisnis secara umum, 
hanya saja harus tunduk dan patuh atas dasar ajaran al-Qur’an, as-Sunnah, 
al-Ijma dan Qiyas (Ijtihad) serta memperhatikan batasan-batasan yang 
tertuang dalam sumber-sumber tersebut. Ada beberapa ayat di dalam 
7 Ana Kadarningsih.Keunggulan Bersaing; Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dan 
Dampaknya pada Kinerja Sellinggar-In (Studi pada Outlet Binaan PT. Indosat Semarang). Jurnal 
Media Ekonomi & Teknologi Informasi Vol.21 No. 1 Maret 2001: 01-18.
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Al Qur’an yang berbicara mengenai bisnis, diantaranya: al-Baqarah (282); 
an-Nisaa (29); at-Taubah (24); an-Nur (37); Fatir (29); as-Shaff (10) dan al-
Jum’ah (11).8
Islam memberikan kebebasan kepada pemeluknya untuk melakukan 
usaha (bisnis), namun dalam Islam ada beberapa prinsip dasar yang 
menjadi etika normatif yang harus ditaati ketika seorang muslim akan 
dan sedang menjalankan usaha, diantaranya:
1.  Proses mencari rezeki bagi seorang muslim merupakan suatu tugas 
wajib.
2.  Rezeki yang dicari haruslah rezeki yang halal. 
3.  Bersikap jujur dalam menjalankan usaha. 
4.  Semua proses yang dilakukan dalam rangka mencari rezeki 
haruslah dijadikan sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. 
5. Bisnis yang akan dan sedang dijalankan jangan sampai menimbulkan 
kerusakan lingkungan hidup. 
6. Persaingan dalam bisnis dijadikan sebagai sarana untuk berprestasi 
secara fair dan sehat (fastabikul al-khayrat). 
7. Tidak boleh berpuas diri dengan apa yang sudah didapatkan
8. Menyerahkan setiap amanah kepada ahlinya, bukan kepada 
sembarang orang, sekalipun keluarga sendiri. 
Dalam bertransaksi secara syari’ah, ada beberapa prinsip yang 
harus dipegang, yakni: saling ridha (‘an Taradhin), bebas manupulasi 
(Ghoror), aman/ tidak membahayakan (Mudharat), tidak spekulasi 
(Maysir), tidak ada monopoli dan menimbun (ihtikar), bebas riba, dan 
halalan thayyiban. Para pelaku bisnis atau disebut juga sebagai pelaku 
usaha ataupun wirausaha merupakan orang ataupun sekelompok orang 
yang berjiwa berani mengambil risiko untuk membuka usaha dalam 
berbagai kesempatan. Cara berpikir seorang wirausaha adalah selalu 
berusaha mencari, memanfaatkan peluang usaha yang dapat memberi 
keuntungan. Dalam Al Qur’an, semangat kewirausahaan ada dalam 
QS. Hud: 61, QS. al Mulk: 15, dan QS. al Jumuah: 10, QS. al-Anbiya: 125, 
QS. ar-Ra’du:11, dimana manusia diperintahkan untuk memakmurkan 
8 Fauzia, I.Y, Etika Bisnis dalam Islam. (Jakarta: Kencana. 2013), h. 45
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bumi dan membawanya ke arah yang lebih baik serta diperintahkan 
berusaha untuk mencari rezeki. Sedangkan dalam Hadits semangat 
kewirausahaan juga tercermin dalam hadits berikut: HR. Bukhari; HR. 
Tirmidzi dan Ibnu Majah; HR. Ahmad; HR. Al-Bazzar. 
Dalam etika bisnis Islam, tentunya setiap pelaku usaha harus 
memegang prinsip-prinsip-prinsip bisnis Islami. Menurut Imam Ghazali 
yang dikutip dalam Sofyan, ada beberapa prinsip bisnis Islami: 9
1. Jika seseorang memerlukan sesuatu, kita harus memberikan dengan 
laba yang minimal. Jika perlu tanpa keuntungan. 
2. Jika seseorang membeli barang dari orang miskin, harga sewajarnya 
dilebihkan.
3. Jika ada orang yang berhutang dan tidak mampu membayar, maka 
diperpanjang, tidak memberatkan dan sebaiknya dibebaskan.
4.  Bagi mereka yang sudah membeli, tidak puas dan ingin 
mengembalikannya, maka harus diterima kembali. 
5. Pengutang dianjurkan untuk membayar hutangnya lebih cepat.
6. Jika penjualan dilakukan dengan kredit, maka sebaiknya jangan 
memaksa pembayaran jika pembeli belum mampu.
Model produksi konvensional berawal dari masalah kelangkaan 
(scarcity) barang dan jasa yang disebabkan adanya keterbatasan 
kemampuan produksi untuk memenuhi kebutuhan manusia yang 
semakin hari semakin tak terbatas. Sedangkan konsep produksi Islam 
berawal dari status manusia sebagai ‘abad dan khalifah di bumi.
Menurut  Fandy Tjiptono  (1997)  kualitas  produk  adalah  kualitas 
meliputi  usaha  memenuhi atau  melebihi  harapan  pelanggan;  kualitas 
mencakup  produk,  jasa,  manusia,  proses,  dan lingkungan;  kualitas 
merupakan  kondisi  yang  selalu  berubah  (misalnya  apa  yang  dianggap 
merupakan  kualitas  saat  ini  mungkin  dianggap  kurang  berkualitas 
pada masa mendatang).10 Kegiatan produksi bukan sekedar untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sebagai homo economicus tapi juga sebagai 
sarana untuk mengupayakan keadilan sosial dan menjaga keluhuran 
martabat manusia. Pandangan umum Al Quran tentang kegiatan 
9 Al Arif, M. N. R, Dasar-dasar Ekonomi Islam. (Surakarta: Era Intermedia, 2011), h. 9
10 Yohan Wismantoro. Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Dan Loyalitas 
Pelanggan. Jurnal Media Ekonomi & Teknologi Informasi Vol.21 No. 1 Maret 2013: 37 48     
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produksi diidentifikasikan pada beberapa konteks: 11
wajiban manusi
1. Status manusia sebagai hamba Allah dengan kewajiban beribadah 
kepada Allah (QS Hud: 61) serta sebagai Khalifah di bumi dengan 
kewajiban untuk saling menolong dan bekerja sama (QS. al Anam:165; 
QS at Taubah: 71, al Maidah:32) 
2.  Kewajiban setiap manusia untuk bekerja dalam mencukupi 
kebutuhan hidup dan mengaktualisasikan kemampuannya (QS at 
Taubah: 105, Yunus: 61, 67) 
3. Kea mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam yang telah 
disediakan Allah swt (QS. al Baqarah: 29, al A’raf: 10)
Menurut Rachmat Syafei (2000) harga hanya terjadi pada akad, 
yakni sesuatu yang direlakan dalam akad, baik lebih sedikit, lebih besar, 
atau sama dengan nilai barang. Biasanya, harga dijadikan penukar 
barang yang diridhai oleh kedua pihak yang akad. Dari pengertian 
tersebut dapat dijelaskan bahwa harga merupakan sesuatu kesepakatan 
mengenai transaksi jual beli barang /jasa di mana kesepakatan tersebut 
diridhai oleh kedua belah pihak. Harga tersebut haruslah direlakan oleh 
kedua belah pihak dalam akad, baik lebih sedikit, lebih besar, atau sama 
dengan nilai barang/ jasa yang ditawarkan oleh pihak penjual kepada 
pihak pembeli.
Menurut Ibnu Taimiyah yang dikutip oleh Yusuf Qardhawi 
“Penentuan harga mempunyai dua bentuk; ada yang boleh dan ada yang 
haram. Tas’ir ada yang zalim, itulah yang diharamkan dan ada yang adil, 
itulah yang dibolehkan. ”Ditambahkan pula oleh Qardhawi bahwa jika 
penentuan harga dilakukan dengan memaksa penjual menerima harga 
yang tidak mereka ridhai, maka tindakan ini tidak dibenarkan oleh 
agama. Namun, jika penentuan harga itu menimbulkan suatu keadilan 
bagi seluruh masyarakat, seperti menetapkan undang-undang untuk 
tidak menjual di atas harga resmi, maka hal ini diperbolehkan dan wajib 
diterapkan.
 Menurut Adiwarman Karim (2003) bahwa “penentuan harga 
11 Syafei, R. Fikih Muamalah. (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 56
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dilakukan oleh kekuatan-kekuatan pasar, yaitu kekuatan permintaan 
dan kekuatan penawaran”. Dalam konsep Islam, pertemuan permintaan 
dengan penawaran tersebut haruslah terjadi secara rela sama rela, tidak 
ada pihak yang merasa terpaksa untuk melakukan transaksi pada tingkat 
harga tersebut.12
METODELOGI
Tulisan ini menggunakan teknik analisis deskriptif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 
perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Suatu 
penelitian yang berusaha menjawab pertanyaan. Penelitian deskriptif 
ialah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu 
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun status kelas 
peristiwa pada masa sekarang.
Tujuan dari penelitian deskriptif ialah untuk membuat deskripsi 
atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar-fenomena yang diselidiki. Menurut 
Whitney penelitian deskriptif ialah pencarian fakta dengan interpretasi 
yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam 
masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta 
situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, 
sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang 
berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.
KONSEP DAN IMPLEMENTASI PADA PELAKU USAHA KECIL 
DALAM PANDANGAN ETIKA BISNIS
Pada penelitian yang dilakukan di Kampung Kreatif dari kuesioner 
terbuka yang disebar dapat diambil beberapa hal terkait dengan etika 
bisnis Islam menurut para pelaku usaha kecil, yaitu:
1. Prinsip: visi misi sesuai syariat, amal makruf nahi munkar, asas 
tauhid, kebenaran, keadilan dan amanat 
2. Manajemen: memberi hak konsumen dari sisi keamanan dan 
12  Karim, A.A, Ekonomi Mikro Islam. (Jakarta: Penerbit III T Indonesia, 2003), h. 4
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kesehatan, informasi lengkap, tidak mencampur hal yang halal dan 
haram, membayar ZIS, memperhatikan karyawan 
3. Marketing/ Iklan/ Promosi: jujur, tanpa penipuan/ pemalsuan 
informasi, jaminan pelayanan purna jual, detail dari suatu produk.
4.  Harga: menetapkan harga sesuai ekspektasi laba, tidak mengambil 
untuk secara berlebihan.
Pada penelitian yang dilakukan di Bazaar Madinah, Depok dari 
kuesioner yang disebar dapat diambil beberapa hal terkait dengan etika 
bisnis Islam ialah:
1. Prinsip: 83% pedagang sudah menerapkan prinsip etika bisnis Islam.
2. Produksi: 96% pedagang sudah menjalankan kegiatan produksi 
sesuai syariah Islam.
3. Harga: 78% pedagang menetapkan harga sesuai yang disyariahkan.
4. Manajemen: 80% pedagang menerapkan manajemen secara syariah, 
yang meliputi manajemen SDM, keuangan serta pemasaran.13
Pada penelitian yang dilakukan pada pelaku usaha di sekitar 
Kampus UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, terlihat beberapa hal terkait 
dengan etika bisnis Islam. Pelaku UMKM di lingkungan UIN Jakarta 
telah menerapkan etika bisnis Islam dalam kegiatan usaha mereka. 
Besarnya persentase penerapan pada masing-masing dimensi adalah 
sebagai berikut: (1) Prinsip-prinsip sebesar 86,2%; (2) Produksi sebesar 
93,2%; (3) Harga sebesar 78,7%; (4) Sumber daya manusia sebesar 80,4%; 
(5) Keuangan sebesar 70% dan (6) Pemasaran sebesar 80,9%. 
Prinsip Dasar Etika Islami dan Prakteknya Dalam Bisnis
Ada lima prinsip yang mendasari etika Islam yaitu :14
1. Unity (Kesatuan) 
 Merupakan refleksi konsep tauhid yang memadukan seluruh aspek 
kehidupan baik ekonomi, sosial, politik budaya menjadi keseluruhan 
yang homogen, konsisten dan teratur. Adanya dimensi vertikal 
13 Hadiyati, E. “Pengaruh Etika Bisnis terhadap Kewirausahaan pada Usaha Kecil Bengkel Les di 
Pujon”,  Jurnal Manajemen Gajayana, Vol.6, No.1, Juni 2009
14 Achmad Kholiq, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam, Pesantren Virtual.com
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(manusia dengan penciptanya) dan horizontal (sesama manusia). 
Prakteknya dalam bisnis :15
a. Tidak ada diskriminasi baik terhadap pekerja, penjual, pembeli, 
serta mitra kerja lainnya (QS. 49:13). 
b. Terpaksa atau dipaksa untuk menaati Allah SWT (QS. 6:163).
c.  Meninggalkan perbuatan yang tidak beretika dan mendorong 
setiap individu untuk bersikap amanah karena kekayaan yang 
ada merupakan amanah Allah (QS. 18:46).
2. Equilibrium (Keseimbangan) 
 Keseimbangan, kebersamaan, dan kemoderatan merupakan prinsip 
etis yang harus diterapkan dalam aktivitas maupun entitas bisnis (QS. 
2:195; QS. 25:67-68, 72-73; QS.17:35;QS. 54:49; QS. 25:67). Prakteknya 
dalam bisnis :16
a. Tidak ada kecurangan dalam takaran dan timbangan
b. Penentuan harga berdasarkan mekanis me pasar yang normal.
3. Free Will ( Kebebasan Berkehendak) 
 Kebebasan disini adalah bebas memilih atau bertindak sesuai etika 
atau sebaliknya: “Dan katakanlah (Muhammad) kebenaran itu datangnya 
dari Tuhanmu, barang siapa yang menghendaki (beriman) hendaklah ia 
beriman dan barang siapa menghendaki (kafir) biarlah ia kafir” (QS. 18:29). 
Jadi, jika seseorang menjadi muslim maka ia harus menyerahkan 
kehendaknya kepada Allah. Aplikasinya dalam bisnis :
a. Konsep kebebasan dalam Islam lebih mengarah pada kerja 
sama, bukan persaingan apalagi sampai mematikan usaha 
satu sama lain. Kalaupun ada persaingan dalam usaha maka, 
itu berarti persaingan dalam berbuat kebaikan atau fastabiq al-
khairat (berlombalomba dalam kebajikan). 
b. Menepati kontrak, baik kontrak kerja sama bisnis maupun 
kontrak kerja dengan pekerja. “Wahai orang-orang yang beriman, 
penuhilah janji-janji” (QS. 5:1).
15 Achyar Eldine, Etika Bisnis Islam, www.uikbogor.ac.id
16 Latifa M. Algaoud & Mervyn K. Lewis, Perbankan Syariah–Prinsip Praktek dan Prospek, PT 
Serambi Ilmu Semesta., Jakarta, 2005), h. 23
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4. Responsibility (Tanggung Jawab) 
 Merupakan bentuk pertanggungjawaban atas setiap tindakan. 
Prinsip pertanggungjawaban menurut Sayid Quthb adalah tanggung 
jawab yang seimbang dalam segala bentuk dan ruang lingkupnya, 
antara jiwa dan raga, antara orang dan keluarga, antara individu 
dan masyarakat serta antara masyarakat satu dengan masyarakat 
lainnya. Aplikasinya dalam bisnis :
a. Upah harus disesuaikan dengan upah minimum regional 
(UMR). 
b. Economic return bagi pemberi pinjam modal harus dihitung 
berdasarkan perolehan keuntungan yang tidak dapat dipastikan 
jumlahnya dan tidak bisa ditetapkan terlebih dahulu seperti 
dalam sistem bunga. 
c. Islam melarang semua transaksi alegotoris seperti gharar, sistem 
ijon, dan sebagainya.
5. Benevolence (Kebenaran) 17
Kebenaran disini juga meliputi kebajikan dan kejujuran.  Maksud 
dari kebenaran adalah niat, sikap dan perilaku benar dalam melakukan 
berbagai proses baik itu proses transaksi, proses memperoleh komoditas, 
proses pengembangan produk maupun proses perolehan keuntungan. 
Aplikasinya dalam bisnis menurut Al-Ghazali :
a. Memberikan zakat dan sedekah. 
b. Memberikan kelonggaran waktu pada pihak terutang dan bila 
perlu mengurangi bebanutangnya. 
c. Menerima pengembalian barang yang telah dibeli.
d. Membayar utang sebelum penagihan datang. 
e. Adanya sikap kesukarelaan antara kedua belah pihak yang 
melakukan transaksi, kerja sama atau perjanjian bisnis.
f. Adanya sikap ramah, toleran, baik dalam menjual, membeli dan 
menagih utang.
g. Jujur dalam setiap proses transaksi bisnis. 
h. Memenuhi perjanjian atau transaksi bisnis.
17 Akhmad Mujahidin, Vol.IV No.2 Desember, Etika Bisnis Dalam Islam (Analisis Terhadap 
Aspek Moralitas Pelaku Bisnis), Hukum Islam, 2005
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Konsep Etika Bisnis Menurut Islam
Seorang pebisnis muslim adalah sosok yang dapat dipercaya, 
sehingga ia tidak men-zholimi kepercayaan yang diberikan kepadanya 
“Tidak ada iman bagi orang yang tidak punya amanat (tidak dapat dipercaya), 
dan tidak ada agama bagi  orang  yang  tidak  menepati  janji”,  “pedagang  yang 
jujur  dan  amanah (tempatnya  di  surga)  bersama  para  nabi,  Shiddiqin  (orang 
yang  jujur)  dan para syuhada”(Hadits). Sifat toleran juga merupakan kunci 
sukses pebisnis muslim,  toleran  membuka  kunci  rezeki  dan  sarana 
hidup  tenang.  Manfaat toleran adalah mempermudah pergaulan, 
mempermudah urusan jual beli, dan mempercepat kembalinya modal 
”Allah mengasihi orang yang lapang dada dalam menjual, dalam membeli serta 
melunasi hutang” (Hadits).
Konsekuen  terhadap  akad  dan  perjanjian  merupakan  kunci 
sukses yang  lain  dalam  hal  apapun  sesungguhnya Allah  memerintah 
kita  untuk hal  itu  “Hai  orang  yang  beriman,  penuhilah  akad-akad 
itu” (QS:  al-Maidah: 1), “Dan  penuhilah  janji,  sesungguhnya  janji  itu 
pasti  diminta pertanggungjawabannya” (QS: al Isra: 34). Menepati janji 
mengeluarkan orang  dari  kemunafikan  sebagaimana  sabda  Rasulullah 
“Tanda-tanda  munafik  itu  tiga  perkara,  ketika  berbicara  ia  dusta,  ketika 
sumpah  ia mengingkari, ketika dipercaya ia khianat” (Hadits).18 Dari konsepsi 
ini, maka Islam menawarkan keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial 
demi membentuk kesatuan.  Atas dasar pandangan ini maka pengusaha 
muslim dalam melakukan aktivitas bisnis harus memperhatikan tiga hal: 
1. Tidak diskriminasi terhadap pekerja, penjual, pembeli, mitra kerja 
atas dasar pertimbangan ras, warna kulit, jenis kelamin atau agama. 
2. Allah yang paling ditakuti dan dicintai.
3. Tidak menimbun kekayaan atau serakah, karena hakikatnya 
kekayaan merupakan amanah Allah.
Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa pembelanjaan harta benda harus 
dilakukan   dalam   kebaikan   atau   jalan Allah   dan   tidak   pada 
sesuat uang dapat membinasakan diri. Harus menyempurnakan takaran 
dan timbangan dengan neraca yang benar. Dijelaskan juga bahwa 
18 Hamam Burhanuddin, Etika Bisnis Menurut Islam (Suatu Telaah Material-Imaterial Oriented).
Jurnal Etika Ekonomi Menurut Islam . h.15
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ciri-ciri orang  yang  mendapat  kemuliaan  dalam  pandangan Allah 
adalah  mereka yang  membelanjakan  harta  bendanya  tidak  secara 
berlebihan  dan  tidak pula  kikir,  tidak  melakukan  kemusyrikan,  tidak 
membunuh  jiwa  yang diharamkan,  tidak  berzina,  tidak  memberikan 
kesaksian  palsu,  tidak  tuli dan tidak buta terhadap ayat-ayat Allah. 
Agar keseimbangan ekonomi dapat terwujud maka harus terpenuhi 
syarat-syarat   berikut:19
1. Produksi, konsumsi   dan   distribusi   harus berhenti pada titik 
keseimbangan tertentu demi menghindari pemusatan kekuasaan 
ekonomi dan bisnis dalam genggaman segelintir orang.  
2. setiap kebahagiaan individu harus mempunyai nilai yang sama 
dipandang dari sudut sosial, karena manusia adalah makhluk 
teomorfis yang harus memenuhi ketentuan keseimbangan nilai yang 
sama antara nilai sosial marginal dan individual dalam masyarakat.
3. tidak mengakui hak milik yang tak terbatas dan pasar bebas yang 
tak terkendali.
Etika Dalam Perspektif Islam
Islam menempatkan nilai etika di tempat yang paling tinggi.20 Pada 
dasarnya, Islam diturunkan sebagai kode perilaku moral dan etika 
bagi kehidupan manusia, seperti yang disebutkan dalam hadist: “ Aku 
diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”. Terminologi paling 
dekat dengan pengertian etika dalam Islam adalah akhlak. Dalam 
Islam, etika (akhlak) sebagai cerminan kepercayaan Islam (iman). Etika 
Islam memberi sangsi internal yang kuat serta otoritas pelaksana dalam 
menjalankan standar etika. Konsep etika dalam Islam tidak utilitarian 
dan relatif, akan tetapi mutlak dan abadi. 
Jadi, Islam menjadi sumber nilai dan etika dalam segala aspek 
kehidupan manusia secara menyeluruh, termasuk dalam dunia bisnis. 
Al Qur’an memberi petunjuk agar dalam bisnis tercipta hubungan yang 
harmonis, saling ridha, tidak ada unsur eksploitasi (QS. 4:29) dan bebas 
dari kecurigaan atau penipuan, seperti keharusan membuat administrasi 
19 M. Dawam Raharjo,.Islam dan Transformasi Sosial Ekonomi (Yogyakarta: Lembaga Studi 
Agama dan Filsafat, 1999), h. 262.
20 Agustianto, Etika bisnis Dalam Islam, (agustianto weblog, 2009)
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dalam transaksi kredit (QS. 2:282). Syed Nawab Haidar Naqvi dalam 
buku “Etika dan Ilmu Ekonomi: Suatu Sintesis Islami”, memaparkan 
empat aksioma etika ekonomi, yaitu, tauhid, keseimbangan (keadilan), 
kebebasan dan tanggung jawab.21
1. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli disyariatkan oleh Allah berdasarkan dalil-dalil sebagai 
berikut:
a. Firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 282:




وٖص َجَنًفا أ َفَمۡن َخاَف ِمن مُّ
َغُفورٞ رَِّحيٞم ١٨٢ 
Terjemahanya: 
Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan 
saksi   saling   sulit-menyulitkan.   Jika   kamu   lakukan (yang   demikian), 
maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan 
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (QS. al-Baqarah : 282)
b. Firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 29:
تَُكوَن  ن 
َ




تَأ َل  َءاَمُنواْ  ِيَن  ٱلَّ َها  يُّ
َ
أ َيٰٓ
َ َكَن بُِكۡم رَِحيٗما ٢٩  نُفَسُكۡمۚ إِنَّ ٱللَّ
َ
تَِجَٰرةً َعن تََراٖض ّمِنُكۡمۚ َوَل َتۡقُتلُٓواْ أ
Terjemahanya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.  Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. (QS. An-Nisa’: 59)
Jika kita lihat dari ciri-ciri etika bisnis Islam sebagaimana yang 
diajarkan Rasulullah Saw, terlihat bahwa para pelaku usaha kecil di tiga 
tempat tersebut sebagian besar telah mempraktikkan etika bisnis Islam. 
Rasululah Saw, sangat banyak memberikan petunjuk mengenai etika 
21 Sri Nawatmi, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam Jurnal Fokus Ekonomi (FE), April 2010, h. 
50 – 58 Vol. 9, No.1.
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bisnis, Ciri-ciri Rasulullah Saw berbisnis diantaranya adalah: 
1. Bahwa prinsip esensial dalam bisnis adalah kejujuran. Dalam 
doktrin Islam, kejujuran merupakan syarat fundamental dalam 
kegiatan bisnis. Rasulullah sangat intens menganjurkan kejujuran 
dalam aktivitas bisnis. Dalam tataran ini, beliau bersabda: “Tidak 
dibenarkan seorang muslim menjual satu jualan yang mempunyai aib, 
kecuali ia menjelaskan aibnya” (H.R. Al-Quzwani). “Siapa yang menipu 
kami, maka dia bukan kelompok kami” (H.R. Muslim). Rasulullah 
sendiri selalu bersikap jujur dalam berbisnis. Beliau melarang para 
pedagang meletakkan barang busuk di sebelah bawah dan barang 
baru di bagian atas. 
2. Kesadaran tentang signifikansi sosial kegiatan bisnis. Pelaku 
bisnis menurut Islam, tidak hanya sekedar mengejar keuntungan 
sebanyak-banyaknya, sebagaimana yang diajarkan Bapak ekonomi 
kapitalis, Adam Smith, tetapi juga berorientasi kepada sikap ta’awun 
(menolong orang lain) sebagai implikasi sosial kegiatan bisnis. 
Tegasnya, berbisnis, bukan mencari untung material semata, tetapi 
didasari kesadaran memberi kemudahan bagi orang lain dengan 
menjual barang.
3. Tidak melakukan sumpah palsu. Nabi Muhammad Saw sangat 
intens melarang para pelaku bisnis melakukan sumpah palsu dalam 
melakukan transaksi bisnis dalam sebuah hadis riwayat Bukhari, 
Nabi bersabda, “Dengan melakukan sumpah palsu, barang-barang 
memang terjual, tetapi hasilnya tidak berkah”. Dalam hadist riwayat 
Abu Zar, Rasulullah Saw mengancam dengan azab yang pedih bagi 
orang yang bersumpah palsu dalam bisnis, dan Allah tidak akan 
memperdulikannya nanti di hari kiamat (H.R. Muslim). Praktek 
sumpah palsu dalam kegiatan bisnis saat ini sering dilakukan, karena 
dapat meyakinkan pembeli, dan pada gilirannya meningkatkan 
daya beli atau pemasaran. Namun, harus disadari, bahwa meskipun 
keuntungan yang diperoleh berlimpah, tetapi hasilnya tidak berkah. 
4. Ramah-tamah. Seorang pelaku bisnis, harus bersikap ramah dalam 
melakukan bisnis. Nabi Muhammad Saw mengatakan, “Allah 
merahmati seseorang yang ramah dan toleran dalam berbisnis” (H.R. 
Bukhari dan Tarmizi). 
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5. Tidak boleh berpura-pura menawar dengan harga tinggi, agar 
orang lain tertarik membeli dengan harga tersebut. Sabda Nabi 
Muhammad Saw, “Janganlah kalian melakukan bisnis najsya (seorang 
pembeli tertentu, berkolusi dengan penjual untuk menaikkan harga, bukan 
dengan niat untuk membeli, tetapi agar menarik orang lain untuk membeli). 
6. Tidak boleh menjelekkan bisnis orang lain, agar orang membeli 
kepadanya. Nabi Muhammad Saw bersabda, “Janganlah seseorang di 
antara kalian menjual dengan maksud untuk menjelekkan apa yang dijual 
oleh orang lain” (H.R. Muttafaq ‘alaih). 
7. Tidak melakukan ihtikar. Ihtikar ialah (menumpuk dan menyimpan 
barang dalam masa tertentu, dengan tujuan agar harganya suatu 
saat menjadi naik dan keuntungan besar pun diperoleh). Rasulullah 
melarang keras perilaku bisnis semacam itu. 
8. Takaran, ukuran dan timbangan yang benar. Dalam perdagangan, 
timbangan yang benar dan tepat harus benar-benar diutamakan. 
Firman Allah SWT yang berbunyi: “Celakalah bagi orang yang curang, 
yaitu orang yang apabila menerima takaran dari orang lain, mereka minta 
dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, 
mereka mengurangi” (QS. 83: 112). 
9.  Bisnis tidak boleh mengganggu kegiatan ibadah kepada Allah SWT. 
Dalam Firman Allah SWT yang berbunyi, “Orang yang tidak dilalaikan 
oleh bisnis lantaran mengingat Allah, dan dari mendirikan shalat dan 
membayar zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang hari itu, hati dan 
penglihatan menjadi goncang”. 
10. Membayar upah sebelum kering keringat karyawan. Nabi 
Muhammad Saw bersabda dalam hadist Ibnu Majah. “Berikanlah 
upah kepada karyawan, sebelum kering keringatnya”. Hadist ini 
mengindikasikan bahwa pembayaran upah tidak boleh ditunda-
tunda. Pembayaran upah harus sesuai dengan kerja yang dilakukan.
11. Tidak monopoli. Salah satu keburukan sistem ekonomi kapitalis ialah 
melegitimasi monopoli dan oligopoli. Contoh yang sederhana adalah 
eksploitasi (penguasaan) individu tertentu atas hak milik sosial, 
seperti air, udara dan tanah dan kandungan isinya seperti barang 
tambang dan mineral. Individu tersebut mengeruk keuntungan 
secara pribadi, tanpa memberi kesempatan kepada orang lain. Ini 
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dilarang dalam Islam. 
12. Tidak boleh melakukan bisnis dalam kondisi eksisnya bahaya 
(mudharat) yang dapat merugikan dan merusak kehidupan individu 
dan sosial. Misalnya, larangan melakukan bisnis senjata di saat 
terjadi chaos (kekacauan) politik. Tidak boleh menjual barang halal, 
seperti anggur yang dijual kepada produsen minuman keras, dapat 
diduga dikelola menjadi minuman keras. Semua bentuk bisnis 
tersebut dilarang Islam karena dapat merusak esensi hubungan 
sosial yang justru harus dijaga dan diperhatikan secara cermat. 
13.  Komoditi bisnis yang dijual adalah barang yang suci dan halal, bukan 
barang yang haram, seperti Babi, Anjing, minuman keras, ekstasi, 
dan sebagainya. Nabi Muhammad Saw bersabda, “Sesungguhnya 
Allah mengharamkan bisnis miras, bangkai, babi dan patung-patung” 
(H.R. Jabir). 
14. Bisnis dilakukan dengan suka rela, tanpa paksaan. Firman Allah, 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan cara yang batil, kecuali dengan jalan bisnis yang berlaku 
dengan suka-sama suka di antara kamu” (QS. 4: 29). Segera melunasi 
kredit yang menjadi kewajibannya. Rasulullah memuji seorang 
muslim yang memiliki perhatian serius dalam pelunasan hutangnya. 
Sabda Nabi Saw, “Sebaik-baik kamu, adalah orang yang paling segera 
membayar hutangnya” (H.R. Hakim). 
15. Memberi tenggang waktu apabila pengutang (kreditor) belum 
mampu membayar. Sabda Nabi Saw, “Barang siapa yang menangguhkan 
orang yang kesulitan membayar hutang atau membebaskannya, Allah akan 
memberinya naungan di bawah naungan-Nya pada hari yang tak ada 
naungan kecuali naungan-Nya” (H.R. Muslim). 
16.  Bahwa bisnis yang dilaksanakan bersih dari unsur riba. Firman 
Allah, “Hai orang-orang yang beriman, tinggalkanlah sisa-sisa riba jika 
kamu beriman” (QS. Al-Baqarah: 278) Pelaku dan pemakan riba dinilai 
Allah SWT sebagai orang yang kesetanan (QS. 2: 275). Oleh karena 
itu Allah dan Rasulnya mengumumkan perang terhadap riba.
Islam adalah cara hidup yang lengkap. Ini memberikan panduan 
untuk semua kegiatan baik ini individu, sosial, material dan moral, 
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hukum dan budaya, ekonomi dan politik dan nasional atau internasional. 
Islam mengajak orang untuk masuk ke dalam pembaharuan Islam tanpa 
kebimbangan apapun dan untuk mengikuti bimbingan Allah di segala 
bidang kehidupan.22
Islam adalah sama untuk semua umat Islam-baik dalam menjalankan 
usahanya urusan atau dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari mereka. 
Tanpa menentukan konteks situasional, Allah SWT menggambarkan 
orang-orang yang mencapai sukses sebagai orang-orang yang 
“mengundang untuk semua yang baik (khayr), Memerintahkan apa yang 
benar (ma’ruf), dan melarang apa yang salah (munkar). “
2. Sumber Etika Bisnis Islam 
Ada dua sumber yang akan digunakan sebagai panduan etika bisnis 
dalam Islam, yaitu Al-Quran dan Sunnah. Abu Hurairah ra dari Nabi 
Muhammad Saw mengatakan. Terjemahannya: “Aku tinggalkan saya 
dua hal, Anda tidak akan hilang selamanya selama Anda tetap dengan bahwa 
posisi kedua Kitab Allah dan Sunnah Nabi-Nya”. (HR Malik - dikutip dari 
Mohamad, 2011)
Selain itu, masalah ini telah dibahas oleh para ulama di cabang ilmu 
Fiqh al-Muamalat. Seorang pengusaha yang mengerti etika bisnis dalam 
Islam dapat memastikan bisnis yang dilakukan diberkati oleh Allah SWT.
3. Pendekatan Entrepreneur
Konsep bisnis dalam Islam dari dunia objektif hanya ditujukan 
untuk keuntungan saja dan tidak hanya salah satu cabang untuk mencari 
nafkah, tapi itu salah satu cabang iman yang trader dapat mendekatkan 
diri kepada Allah SWT. Ada tiga faktor umum yang mendorong 
pengusaha untuk berlatih praktik bisnis yang tidak etis dalam sebuah 
organisasi faktor individu, situasi dan kesempatan (Adnan & Ibrahim, 
2002).
Dalam era globalisasi, perusahaan asing akan membanjiri pasar 
dengan produk menawarkan merek, superior, kualitas dan metode 
22 Muhammad Hashim. Islamic Perception of Business Ethics and the Impact of Secular 
Thoughts on Islamic Business Ethics.International Journal of Academic Research in Business and 
Social Sciences  March 2012, Vol. 2, No. 3
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produksi yang maju. Fenomena ini akan mengundang lokal pembuangan 
di pasar dan pengusaha akan terpengaruh karena mereka tidak bisa 
menjaga dengan biaya produksi untuk perusahaan asing. Hal ini akan 
menyebabkan konsumen untuk menanggung harga barang atau jasa yang 
disediakan oleh pengusaha menjanjikan mereka kembali tinggi terlepas 
dari sah dan dilarang dalam hukum Islam. Oleh karena itu, pengusaha 
harus mengikuti beberapa aturan dan etika bisnis yang digariskan dalam 
Islam tidak penipuan, penyalahgunaan, dan sebagainya, yang akhirnya 
menyebabkan runtuhnya ekonomi Islam dan mengancam kesejahteraan 
masyarakat. Peraturan yang terkandung dalam Al-Qur’an adalah sebagai 
berikut:23
a. Tulus niat adalah dasar dari tindakan karena menetapkan target atau 
tujuan di infus jantung. itikad baik dan biasanya disertai dengan 
pelaksanaan yang dipilih oleh Allah SWT. Hal ini sangat berbeda 
dengan kebijakan ‘tujuan membenarkan berarti “bangga dan tidak 
merasa bersalah mencapai tujuan dalam penderitaan orang lain 
Allah SWT berfirman dalam kitab-Nya.:




(Sesungguhnya kami turunkan Kitab (Al-Qur›an) untuk (membawa) 
kebenaran Jadi menyembah Allah memurnikan (tulus) ketaatan kepada-
Nya.» (QS al-Zumar : 2).
Oleh karena itu, seorang pengusaha Muslim harus memastikan 
bahwa maksud sebenarnya adalah untuk melayani tujuan yang 
mulia dan untuk mendapatkan ridha Allah SWT di setiap aspek 
kehidupan.
b. Tidak terlibat dengan praktek riba. Praktek riba dilarang dalam Islam 
karena praktek ini menyebabkan penindasan dan ketidakadilan 
pada masyarakat dan perekonomian nasional itu sendiri. Hal ini 
akan menyebabkan kaya akan semakin kaya dan yang miskin akan 
semakin miskin. Larangan terhadap praktek riba disebutkan dalam 
23 Che Mohd Zulkifli Che Omar Ana Siti Sarpina Saripuddin. CONCEPT OF BUSINESS 
ETHICS IN ISLAM - APPROACH TO THE ENTREPRENEUR..Journal of Asian Business Strategy, 
5 (1) 2015: h. 13-18
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Al Qur’an sebagai berikut:
ۡيَطُٰن  ِي َيَتَخبَُّطُه ٱلشَّ ُكلُوَن ٱلّرَِبٰواْ َل َيُقوُموَن إِلَّ َكَما َيُقوُم ٱلَّ
ۡ
ِيَن يَأ ٱلَّ
َم  ُ ٱۡلَۡيَع وََحرَّ َحلَّ ٱللَّ
َ
ْۗ َوأ َما ٱۡلَۡيُع ِمۡثُل ٱلّرَِبٰوا ُهۡم قَالُٓواْ إِنَّ نَّ
َ
ۚ َذٰلَِك بِأ ِمَن ٱلَۡمّسِ
 ِۖ ۥٓ إَِل ٱللَّ ۡمُرهُ
َ
ّبِهِۦ فَٱنَتَهٰ فَلَُهۥ َما َسلََف َوأ ْۚ َفَمن َجآَءهُۥ َموِۡعَظةٞ ّمِن رَّ ٱلّرَِبٰوا






“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak akan berdiri kecuali 
seperti berdirinya orang yang Jahat oleh bergoyang karena sentuhan (nya) 
hal itu adalah karena mereka mengaku:” Perdagangan Sesungguhnya 
seperti riba “Tapi Allah telah diizinkan perdagangan. dan melarang riba. 
Jadi barangsiapa menerima peringatan bahwa (larangan) dari Tuhannya, 
kemudian berhenti (riba), maka apa yang telah lalu (sebelum larangan) yang 
benar, dan untuk menilai Tuhan. dan mereka yang mengulang (tindakan 
mengambil laptop), mereka akan menjadi sahabat dari neraka, mereka kekal 
di dalamnya” (QS al-Baqarah 2: 275).
Seorang pengusaha Muslim harus membebaskan diri dari 
praktek riba baik dalam pembiayaan sistem dan investasi. Di 
Malaysia sendiri, ada sumber pendanaan yang masih berlatih laptop 
dan beberapa yang bebas dari riba.24
c. Menghindari penipuan elemen Kedua sisi pedagang dan konsumen 
harus mengambil peran mereka untuk memastikan bahwa usaha 
yang dijalankan terakhir dengan baik dan tidak ada unsur penipuan. 
Dalam al-Qur’an berulang kali mengingatkan pedagang jujur  dan 
melarang keras penipuan dan korupsi dalam bisnis. Perhatikan 
bahwa berulang kali menggambarkan bahwa kecurangan dalam 
berbagai bentuk dan tarif adalah sesuatu yang sering terjadi dalam 
dunia bisnis (Nor, 2012). Firman Allah SWT:
ِيَن إَِذا ٱۡكَتالُواْ َعَ ٱنلَّاِس يَۡسَتۡوفُوَن ٢ ِإَوَذا َكلُوُهۡم  َوۡيٞل ّلِۡلُمَطّفِفِنَي ١  ٱلَّ




«Celakalah mereka yang menipu orang-orang yang, ketika mereka menerima 
24 Nor, H. O,  Ethics and Value in Business for Muslim. (Universiti Kebangsaan Malaysia, 2012), 
h. 89
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dengan ukuran dari laki-laki, mengambil penuh dan sebaliknya ketika 
mereka mengukur atau menimbang untuk orang lain mereka memotong 
(pengukuran atau berat)»(QS al-Mutaffifin 83: 1-3).
Ayat ini menjelaskan bahwa penipuan dari semua lini adalah 
ilegal dalam aturan Islam dan etika bisnis. Penipuan akan menjadi 
kebingungan dalam hubungan antara pembeli dan penjual bahkan 
dapat menabur perselisihan dan perkelahian berkepanjangan. 
Sementara Islam melarang memutuskan hubungan kekerabatan. 
Oleh karena itu, pedagang dapat menghindari ketidakberpihakan 
dampak negatif pada hubungan antara pedagang dan pelanggan 
mereka.
d. Adilah al-’Adl (Peradilan) Pedagang Ethical harus melakukan al-Adl, 
atau Justice. Ini berarti bahwa pedagang harus dalam segala hal tanpa 
sisi manfaat, perlakuan yang sama atau adil untuk semua pelanggan, 
dengan pertimbangan yang adil dan objektif dan memberikan hak ke 
kanan (Nor, 2012). Dengan kata lain, keadilan berarti menempatkan 
hal-hal di tempat yang tepat. Allah SWT berfirman.
ُمُر بِٱۡلَعۡدِل َوٱۡلِۡحَسِٰن ِإَويَتآيِٕ ذِي ٱۡلُقۡرَبٰ َوَيۡنَهٰ َعِن ٱۡلَفۡحَشآءِ 
ۡ
َ يَأ ۞إِنَّ ٱللَّ
ُروَن ٩٠  ۚ يَعُِظُكۡم لََعلَُّكۡم تََذكَّ َوٱلُۡمنَكرِ َوٱۡلَۡغِ
Terjemahannya:
“Allah memerintahkan Anda untuk melakukan keadilan dan kebaikan”.(QS 
al-Nahl 16: 90).
Berdasarkan ayat ini jelas menunjukkan bagaimana Allah SWT 
menekankan pertanyaan tentang keadilan dalam bisnis. Hal ini 
karena keadilan dalam bisnis pembelian akan menjamin keadilan 
bagi semua orang. Selain itu, pengusaha akan keuntungan yang 
tepat dan pengguna akan mendapatkan barang dan jasa dengan 
tingkat pembayaran harus.
e. Percaya Seorang pedagang atau pengusaha tidak bisa menipu, 
mengkhianati pelanggan, harga jual terlalu tinggi dan menunda 
pembayaran kepada pemasok. Pedagang harus percaya setiap 
transaksi yang dilakukan. Penekanan yang percaya disebutkan 
dalam ayat al-Quran di mana Allah berfirman:
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“Hai orang yang beriman Jangan mengkhianati (kepercayaan) kepada Allah 
dan Rasul-Nya, dan (jangan) tidak mengkhianati kepercayaan Anda saat 
Anda tahu (mereka)” (QS al-Anfal 8: 27).
Oleh karena itu, semua tindakan dan keputusan yang dibuat 
dalam bisnis yang didasarkan pada sifat kepercayaan diperlukan untuk 
memastikan bahwa bisnis yang adil untuk semua orang apakah mereka 
adalah pembeli atau penjual untuk mendapatkan hak. Penipuan dan 
penindasan akan dihindari jika semua pihak dapat dipercaya dan benar. 
Dengan sifat ini pedagang kepercayaan untuk mendapatkan yang sesuai 
dan pembeli akan mendapatkan barang atau jasa yang sesuai dengan 
harga yang harus dibayar.
Pendekatan baru ini dapat dibangun berdasarkan kerangka multi-
level etika Islam yang diusulkan di awal tulisan ini.25 Regulasi dan 
sertifikasi halal tubuh dapat menetapkan standar yang berbeda untuk 
memenuhi kebutuhan berbagai kelompok Muslim. Semua Muslim harus 
berkomitmen untuk standar Halal dasar (komponen kewajiban); Namun 
demikian beberapa Muslim berkomitmen untuk tingkat yang lebih tinggi 
dari kesadaran moral dan memerlukan informasi lebih lanjut tentang 
produk dan bisnis untuk memastikan bahwa mereka sesuai dengan nilai 
mereka dan tidak hanya kewajiban mereka. Regulasi halal dan sertifikasi 
dapat menambahkan jenis baru dari standar dan sertifikat, selain yang 
dasar. Standar baru dan/atau sertifikat dapat fokus pada etika dan atribut 
tanggung jawab produk (produk Halal bertanggung jawab) atau praktek 
bisnis secara keseluruhan (yang bertanggung jawab bisnis Halal).
4. Pentingnya Etika Bisnis Dalam Islam
Tujuan utama dari kewirausahaan Islam terhadap pembentukan 
pengusaha yang selalu sadar akan Allah SWT. Pengusaha yang takut akan 
selalu berkomitmen untuk melayani untuk mewujudkan kewirausahaan 
25 Muatasim Ismaeel. PRACTITIONER CONTRIBUTION Toward applied Islamic business 
ethics: responsible halal business.Journal of Management Development Vol. 31 No. 10, 2012
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holistik dan seimbang. Islam sangat menekankan pada peraturan dan 
etika bisnis dalam kehidupan manusia. Etika sebagai aturan yang baik 
atau buruk, benar atau salah, ajaran moral tentang perilaku dan tindakan, 
terutama dalam perekonomian keluar kepada iman Islam. Apa pun yang 
dilakukan akan dihubungkan dengan dunia obyektif dan akhirat. 
Menurut Nor (2012), etika merupakan faktor penting dalam 
membantu untuk mengembangkan usaha kecil dan menengah. Oleh 
karena itu, syarat utama yang harus ditekankan adalah bahwa praktek 
etika bisnis yang baik dan tanggung jawab sosial perusahaan. Selain 
itu, untuk memastikan bahwa setiap pengusaha yang berkecimpung 
dalam bisnis dapat menghindari semua sifat jahat (mazmumah) dan 
untuk menerangi jasa (Mahmudah). Hal ini penting untuk memastikan 
kepentingan masyarakat untuk mengamankan dari semua elemen yang 
dapat memicu konflik, ketidakadilan, konflik, penindasan dan rasa 
ketidakpuasan. Selain itu, mereka mampu melindungi hak-hak kedua 
belah pihak, sebagai penjual pedagang dan konsumen sebagai pelanggan 
barang yang terlibat.
Selanjutnya, apresiasi terhadap Al-Qur’an dan As-Sunnah dapat 
membantu pengusaha untuk pembentukan iman yang nyata dan akar 
penyebab pembentukan etika yang tinggi dan moral. Hal ini menunjukkan 
bahwa umat Islam dilarang mendapatkan properti oleh salah (tidak etis). 
Misalnya, dengan cara penipuan, korupsi, pelanggaran kepercayaan 
atau berlatih riba. Pedoman bertujuan untuk menjaga disiplin bisnis dan 
keadilan kepada masyarakat, terutama tujuan untuk menjaga keimanan 
dan ketaqwaan kepada Allah SWT (Nor, 2012).
5. Implementasi Etika Bisnis Islam 
Ada banyak cara untuk menerapkan etika bisnis dalam Islam. Salah 
satunya adalah pedagang atau pengusaha harus memiliki pengetahuan 
tentang peraturan dan etika bisnis Islam. Hal ini menuntut bahwa mereka 
membaca dan memahami hal-hal yang diuraikan dalam Al-Qur’an dan 
Sunnah. Selain itu, mereka harus percaya bahwa mereka akan dibawa 
ke hadapan Allah SWT pada hari kiamat yang timbul ketakutan untuk 
tidak mematuhi Allah SWT. Oleh karena itu, mereka harus melakukan 
dan praktek etika bisnis sanksi oleh Islam. Tanpa rasa percaya diri ini 
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akan menjadi kelahiran pengusaha yang mencoba untuk menghindari 
keluarnya bisnis sesuai dengan etika Islam, terutama ketika melibatkan 
biaya, tenaga dan waktu di samping itu, pengguna juga harus memahami 
etika bisnis dalam Islam dan memastikan bahwa pedagang atau 
pengusaha berlatih. Mereka harus aktif terlibat dalam membela hak-hak 
pengguna dan memberikan informasi kepada instansi pemerintah dan 
sektor swasta untuk menemukan bahwa ada beberapa pengusaha yang 
melakukan penipuan atau pelanggaran etika bisnis yang dituangkan.
Selanjutnya, pemerintah memiliki peran penting untuk memberikan 
panduan yang jelas dan informasi lengkap tentang etika bisnis dalam 
Islam, untuk didistribusikan ke bisnis dan pengusaha, serta memastikan 
bahwa bisnis dan pengusaha memahami pedoman dan melaksanakan. 
Badan pemerintah atau badan harus dibentuk untuk memantau 
pelaksanaan pedoman adil dan tidak memihak tanpa pilih kasih dan 
memberikan ruang bagi masyarakat untuk menyampaikan keluhan 
mereka dan memberikan informasi jika ada penyimpangan.
Dengan runtuhnya banyak bisnis dan perusahaan, untuk penelitian 
terbaru harus dikhususkan untuk menyelidiki masalah etika. Keadaan ini 
berjalan dengan fakta bahwa masalah etika yang ada tidak selalu jelas dan 
mudah dipahami. Untuk mengidentifikasi apakah suatu perilaku atau 
keputusan etis dilakukan, ada beberapa teori etika untuk menjelaskan 
apa yang benar dan apa yang salah. Ini termasuk teori relativisme, teori 
utilitarianisme, teori egoisme, teori deontologi, teori perintah ilahi, dan 
teori etika moralitas. Teori-teori ini adalah kerangka teoritis saat ini yang 
diterapkan oleh penelitian terbaru menjelaskan fenomena etis.26
6. Praktek Kapitalisme di Indonesia
Apakah  Indonesia  menganut  sistem ekonomi  kapitalisme?  Jawaban-
nya pasti  tidak. Sistem ekonomi yang dibangun  Indonesia  adalah  sistem 
ekonomi Pancasila,  yang  bertumpu  pada  ekonomi  kerakyatan  dengan 
sistem  koperasi. Koperasi  sebagai  soko  guru  ekonomi  Indonesia, 
yang  diabadikan  dalam  undang-undang.  Namun  rupanya  idealitas,  ya 
26 Al-Hasan Al-Aidaros, Faridahwati Mohd. Shamsudin & Kamil Md. Idris. Ethics and 
Ethical Theories from an Islamic Perspective.International Journal of Islamic Thought  Vol. 4: (Dec.) 
2013     
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tinggal  idealitas,  tidak  dapat  diwujudkan dalam suatu kenyataan  yang 
kuat.  Prakteknya ternyata  tetap menggunakan  sistem kapitalisme, yang 
oleh Yoshihara Kunio  dikatakan dengan kapitalisme semu atau Ersazt 
Capitalisme. Sistem ekonomi Islam berbeda dari kapitalisme, sosialisme, 
maupun Negara Kesejahteraan (Welfare State).27
Salah  satu  ciri  sistem  kapitalisme  adalah  upah  rendah  dan  proteksi 
dari pemerintah.   Tenaga   kerja   Indonesia   termasuk   yang   paling   murah 
di   Asia Tenggara,  sementara  waktu  atau  jam  kerjanya  tergolong  tinggi 
dengan  tingkat kesejahteraan   kurang   dari   cukup.   Upah   Minimum 
Regional   yang ditetapkan  oleh  DPR  belum  dapat  memberikan jaminan 
kesejahteraan   buruh.   Buktinya   demontrasi   buruh   sering   terjadi   di 
perusahaan-perusahaan atau instansi-instansi. Praktek   kapitalisme   kedua 
adalah   proteksi   pemerintah   kepada   pada pengusaha.  Artinya  pemerintah 
melakukan  intervensi  ke  dalam  dunia  usaha dengan  membuat  undang-
undang  atau  peraturan-peraturan.  Maksud  dari  setiap peraturan  adalah 
baik,  karena  ingin  melindungi dunia  usaha  dari  praktek-praktek usaha 
yang   tidak   adil. Namun kadang justru memberikan keleluasaan para 
pengusaha untuk mengembangkan   usahanya, bahkan sampai pada tingkat 
monopoli usaha dari hulu sampai hilir.28
Kritik Islam terhadap kapitalisme mengakui  adanya  kepemilikan 
individual,  dan  sosialisme tidak  mengakui  adanya  kepemilikan 
individual,  lantas  bagaimana  dengan  Islam? Berikut ini  akan  dijelaskan 
beberapa  point  yang  dapat  menjawab  pertanyaan tersebut, adalah 
sebagai berikut:
a. Islam  menegaskan  bahwa  manusia  adalah  makhluk  yang 
dipercaya  sebagai khalifah,  yaitu  mengemban  amanat  Allah 
SWT untuk  memakmurkan  kehidupan  di dunia  (QS.  al-An‘am/6: 
175;  Hud/11:  61).  Untuk manusia diberi kemampuan lebih 
dibanding  makhluk-makhluk  lain.  Amanat itu nantinya akan 
diminta pertanggungjawabannya (QS.  al-Qiyamah/75: 36) di muka 
mahkamah  Ilahi.
27 Ichsan Zulkarnain, “Perkembangan Ekonomi Mikro Hingga Triwulan III Tahun 2002 dan 
Prospek Ekonomi Indonesia Tahun 2002 dan 2004”, Jurnal Ekonomi, 2003, h. 16.     
28 Maryadi  dan  Syamsuddin  (ed.), Agama  Spiritualisme  dalam  Dinamika Ekonomi Politik. 
Surakarta: Muhamamdiyah University Press, 2001), h. 54
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b. Memanfaatkan  potensi  alam  dan  bekerja  bukan  tujuan  melainkan 
hanya sarana untuk  mencari  keridhaan  Allah.  Islam  menganjurkan 
umatnya untuk bekerja  keras  dan  beramal  sholeh,  hasil  dari 
pekerjaan  untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya dalam  kerangka 
ibadah  kepada  Allah SWT (Q.S.  al-Kahfi/18:  110).
7. Etika Bisnis dalam Islam: Solusi yang Berkeadilan
Apakah dalam bisnis diperlukan etika atau moral? Jawabannya 
sangat diperlukan  dalam  rangka  untuk  melangsungkan  bisnis  secara 
teratur,  terarah  dan bermartabat. Bukanlah manusia adalah makhluk 
yang bermartabat? Islam sebagai agama yang telah sempurna sudah 
barang tentu memberikan rambu-rambu dalam melakukan transaksi, 
istilahal-tijarah,   al-bai‘u,   tadayantumdanisytara (Muhammad  dan  Lukman 
Fauroni,  2002)  yang  disebutkan  dalam  al-Qur‘an sebagai pertanda 
bahwa Islam memiliki perhatian yang serius tentang dunia usaha atau 
perdagangan. Dalam menjalankan usaha dagangnya tetap harus berada 
dalam rambu-rambu  tersebut.  Rasulullah Saw telah memberikan contoh 
yang dapat diteladani dalam berbisnis, misalnya:
a. Kejujuran.
 Sesuatu   yang   dipercayakan   kepada   seseorang, baik   harta, 
ilmu pengetahuan,  dan  hal-hal  yang  bersifat  rahasia  yang  wajib 
diperlihara  atau disampaikan  kepada  yang  berhak  menerima,  harus 
disampaikan  apa  adanya tidak  dikurangi  atau  ditambah-tambahi 
(Barmawie  Umary,  1988).  Orang  yang jujur  adalah  orang  yang 
mengatakan  sebenarnya,  walaupun  terasa  pahit  untuk disampaikan.
b. Keadilan
 Islam  sangat  menganjurkan  untuk  berbuat  adil  dalam  berbisnis, 
dan melarang  berbuat  curang  atau  berlaku  dzalim.  Rasulullah 
diutus  Allah SWT  untuk membangun  keadilan.  Kecelakaan  besar 
bagi  orang  yang  berbuat  curang, yaitu  orang-orang  yang  apabila 
menerima  takaran  dari  orang  lain  meminta untuk  dipenuhi, 
sementara  kalau  menakar  atau  menimbang  untuk  orang  selalu 
dikurangi.  Kecurangan dalam berbisnis pertanda kehancuran bisnis 
tersebut, karena kunci keberhasilan bisnis adalah kepercayaan.
c. Halal
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 Barang  atau  produk  yang  dijual  haruslah  barang  yang halal, 
baik  dari  segi dzatnya  maupun  cara  mendapatkannya.  Berbisnis 
dalam  Islam  boleh  dengan siapapun  dengan  tidak  melihat 
agama  dan  keyakinan  dari  mitra  bisnisnya, karena  ini  persoalan 
mu‘amalah  dunyawiyah,  yang  penting  barangnya  halal. Halal dan 
haram  adalah  persoalan  prinsipil.
d. Tidak Ada Unsur Penipuan
 Penipuan  sangat  dibenci  oleh  Islam,  karena  hanya  akan  merugikan 
orang  lain, dan  sesungguhnya  juga  merugikan  dirinya  sendiri. 
Apabila  seseorang  menjualsesuatu  barang,  dikatakan  bahwa 
barang  tersebut  kualitasnya  sangat  baik,kecacatan   yang   ada 
dalam   barang   disembunyikan,   dengan   maksud   agartransaksi 
dapat  berjalan  lancar.29
Dengan   demikian,   etika   dalam   pengertian   pertama,   sebagaimana 
halnya   moral,   berisikan  nilai  dan  norma-norma  konkrit  yang  menjadi 
pedoman  dan  pegangan  hidup manusia dalam seluruh kehidupannya.30 
Selanjutnya Hamzah Ya’qub mengatakan bahwa etika ialah ilmu  tentang 
tingkah laku manusia,  prinsip-prinsip  yang  disistimatisir  tentang 
tindakan  moral  yang  betul.  Etika  ialah  ilmu  yang  menyelidiki  mana 
yang  baik  dan  mana  yang  buruk  dengan  memperhatikan  amal 
perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran.31
Etika  atau  moral  menurut  Like  Wilardo,  ialah  telaah  tentang 
pertimbangan  untuk  menyetujui  atau  tidak    menyetujui    sikap    dan/
tindakan    manusia    berdasarkan   benar-salah   atau   baik-buruknya 
sikap   dan/atau  tindakan  itu.  Istilah  “etika’  dan  “moral”  dianggap 
sama    karena    maknanya    sama,    ethos (Yunani)  dan  mores (Latin) 
maknanya  sama-sama  berarti    adat    kebiasaan. (Liek    Wilardjo,1996:4)32. 
Dalam   konteks   tersebut,   Romli   Atmasasmita   menegaskan  bahwa 
pelanggaran-pelanggaran  dalam  kegiatan  bisnis  sudah  mencapai 
29 Susanto. ETIKA BISNIS DALAM ISLAM. Jurnal Ekonomi dan Bisnis IslamDiposting tanggal 
18 September 2012
30  A. Sonny Keraf, Etika Bisnis, Tuntutan dan Relevansinya. ( Yogyakarta : Kanisius, 1998), h. 
14.
31 Franz  Magnis  Suseno,  Etika  Politik :  Prinsip-prinsip  Moral  Dasar  KenegaraanModern. 
(Jakarta :  Gramedia, 1987), h. 14.
32 Elfina Lebrine S. Pengaruh Etika Bisnis Terhadap Kejahatan Korporasi dalam Lingkup 
Kejahatan Bisnis.Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan, VOL.12, NO. 1, Maret 2010: 56-65
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tingkat  yang  sangat  mengkhawatirkan  jika  tidak  dapat  dikatakan 
sudah  mencapai   titik  nadir   sementara perangkat hukum untuk 
menemukan pelakunya dan menghukumnya  sudah   tidak   memadai 
lagi. (Romli   Atmasasmita,   2003:24).33
Hukum merupakan salah satu bidang yang perlu dibangun untuk 
memperkokoh bangsa Indonesia di dalam menghadapi kemajuan 
baik ilmu, teknologi dan ekonomi yang sangat pesat.  Masalah hukum 
bukanlah masalah yang berdiri sendiri, akan tetapi berkaitan dengan 
masalah-masalah lainnya.34
Munculnya kesadaran untuk menjalankan syariah Islam dalam 
kehidupan ekonomi muslim berarti harus mengubah pola pikir dari 
sistem ekonomi kapitalis ke sistem ekonomi syariah termasuk dalam 
dunia bisnis. Dunia bisnis tidak bisa dilepaskan dari etika bisnis. Banyak 
hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan yang positif 
antara etika bisnis dan kesuksesan suatu perusahaan. Kisah bangkrutnya 
Lehman Brothers menggambarkan dampak dari suatu perusahaan yang 
tidak menggunakan etika bisnis dalam setiap aktivitas bisnisnya. Pada 
akhirnya praktek bisnis yang tidak jujur, hanya memikirkan keuntungan 
maksimal dan merugikan pihak lain akan membawa perusahaan, yang 
tergolong raksasa sekalipun akan hancur juga.35
Etika bisnis sebenarnya bukan fenomena dan kajian yang baru. 
Sejak abad ke-18 hingga kini, hubungan etika dan bisnis telah banyak 
diperdebatkan. Di Amerika Serikat (AS), kasus bisnis yang berhubungan 
dengan etika bahkan telah terjadi sebelum kemerdekaan AS. Bermula 
pada tahun 1870, John D. Rockfeller, pemilik Standard Oil Company Ohio, 
melakukan kesepakatan rahasia potongan harga dengan perusahaan 
kereta api yang akan mengangkut minyaknya. Akibatnya pesaing kalah 
sehingga memutuskan untuk keluar dari bisnis perminyakan. Bisnis yang 
melibatkan praktek-praktek kecurangan, penipuan dan lain-lain adalah 
alasan etika bisnis mendapat perhatian yang intensif hingga menjadi 
33 Ibrahim,  Johannes,  dan  Lindawaty,  S.,  Hukum Bisnis:  Dalam  Perspektif  Manusia  Modern, 
Bandung, Refika Aditama, 2004), h.78
34 Muladi   dan   Dwidja,   P., Korporasi   Dalam   Hukum   Pidana.  (Bandung,  Sekolah   Tinggi 
Ilmu Hukum, 1991), h. 21
35 Y. Vardi, The Effects of Organizational and Ethical Climate as on Misconduct at Work, 
Journal of Business Ethics, Februari 2001, 29,4, ABI/INFORM Global, 2001, h. 325
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kajian tersendiri. Masalah etika bisnis muncul bila terjadi suatu konflik 
tanggung jawab kepentingan atau dilema memilih antara yang benar dan 
yang salah, yang salah dengan yang lebih salah atau mempertimbangkan 
sesuatu yang lebih kompleks yang diakibatkan oleh aktivitas bisnis.36
Hasil penelitian Vardi menunjukkan adanya hubungan yang 
negatif antara penerapan etika dan penyimpangan perilaku pekerja. 
Penyimpangan perilaku pekerja, timbul karena buruknya penerapan etika 
di tempat bekerja. Hal ini akan menimbulkan kerugian bagi organisasi. 
Hasil penelitian itu diperkuat oleh Murphy, yang menjelaskan adanya 
kerugian sebesar US$ 6-200 milyar setiap tahun atas penyimpangan 
yang dilakukan pekerja. Dampak negatif dari perilaku perusahaan yang 
tidak etis bukan hanya menimpa perusahaan itu sendiri juga masyarakat 
secara umum. Ketidaketisan perusahaan, selain menimbulkan persepsi 
yang buruk di mata masyarakat juga menurunkan moral para pekerja 
akibat beban psikologis bekerja di perusahaan yang tidak beretika dan 
juga memunculkan ketidakpercayaan publik terhadap perusahaan di 
masa depan. 
Etika perusahaan bisa diimplementasikan melalui budaya perusahaan, 
tata kelola perusahaan (Good Corporate Governance), manual kode etik 
perilaku perusahaan (Corporate Code of Conduct), dan tanggung jawab 
sosial perusahaan pada masyarakat (Corporate Social Responsibility).37
KESIMPULAN
Dengan ciri-ciri etika bisnis Islam yang tersebut diatas, kita dapat 
mengetahui perbedaan bagaimana etika bisnis dalam Islam dengan etika 
bisnis kebanyakan budaya barat. Perbedaan tersebut antara lain sebagai 
berikut:
Islam menempatkan bisnis sebagai cara terbaik untuk mendapatkan 
harta. Karenanya, segala kegiatan bisnis harus dilakukan dengan cara-
cara terbaik dengan tidak melakukan kecurangan, riba, penipuan, dan 
tindakan kezaliman lainnya. Kesadaran terhadap pentingnya etika 
36 Tim Multitama Communication, (2007), Islamic Business Strategy for Entrepreneurship, 
Zikrul Media Intelektual  
37 Riawan Amin dan Tim PEBS FEUI, (2010), Menggagas Manajemen Syariah - Teori dan Praktik 
The Celestial Management, Salemba Empat,Jakarta
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dalam bisnis merupakan kesadaran tentang diri sendiri dalam melihat 
dirinya sendiri ketika berhadapan dengan hal baik dan buruk, yang 
halal dan yang haram. Etika bisnis Islam juga telah diterapkan oleh para 
pelaku usaha di tiga tempat penelitian, yakni: Kampung Kreatif, Bazaar 
Madinah serta di lingkungan kampus UIN Syarif Hidayatullah sendiri. 
Para pelaku usaha ini meyakini bahwa apa yang dijual bukan semata-
mata untuk mendapatkan keuntungan (profit) sebagai tujuan duniawi 
saja, melainkan juga untuk mendapat keberkahan dan keridhaan dari 
Allah SWT atas apa yang diusahakan.
Bisnis tidak hanya sumber hidup bahkan menjadi salah satu 
cabang iman yang dapat mendekatkan diri kepada Allah. Membuat 
bisnis sebagai bentuk ibadah akan mendorong seorang muslim untuk 
menjadi pengusaha yang setia kepada Allah dan menjadi sukses dalam 
bisnis. Menurut Ab, (2009), keberhasilan kegiatan kewirausahaan Islam 
tergantung pada kombinasi persepsi dan kerjasama yang kuat antara 
tiga pihak, ulama, umara’ dan juga pengusaha sendiri. Ketiga orang 
ini harus memainkan peran masing-masing yang datang bersama-
sama dengan satu sama lain dan sebagai hasilnya mampu memenuhi 
tuntutan hubungan dengan Allah (habluminanallah) dan juga mengklaim 
menjaga hubungan manusia (hablumminannas). Kepatuhan dianggap 
sebagai salah satu pengabdian akan dihargai dalam hal bantuan materi 
atau imbalan dari Allah SWT. Ini berarti bahwa konsep kewirausahaan 
di dunia Muslim atas untuk tujuan keuntungan saja. Oleh karena itu, 
memahami bisnis kifayah wajib mendorong umat Islam khususnya 
bagi lulusan untuk menjadi pengusaha atau pedagang yang dapat 
menyediakan kebutuhan muslim lainnya, dan dengan demikian dapat 
mengembangkan pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Islam  menawarkan  etika  bisnis  yang  berkeadilan dengan 
berlandaskan pada  keteladanan  Rasulullah  Saw  dalam  berbisnis, 
baik  pada  waktu  sebelum diangkat  menjadi  Rasul  maupun  setelah 
menjadi  Rasul.  Al-Qur‘an  memberikan nilai  dasar  dan  prinsip-prinsip 
umum  dalam  melakukan  bisnis. Mulai  sekarang dan  selanjutnya Islam 
sangat  tepat  dijadikan  rujukan  dalam  berbisnis,  karena di dalamnya 
menjunjung   tinggi   prinsip   kejujuran,   keadilan,   kehalalan   dan 
tanggungjawab yang bertumpu pada nilai-nilai tauhid.
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